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Tujuan penulisan ini untuk menganalisis kata amr dalam surah al-Alaq ayat | dan 3,
dan metode yang diambil untuk menganalisis jurnal ini adalah metode pendekatan
kualitatif dengan metode kepustakaan atau library research. Kalam insya’ dibedakan
menjadi dua kategori: insya’ thalabi dan insya’ ghairu thalabi. Insya’ thalabi, yang
mencakup amr, adalah kalam yang menginginkan realisasi suatu tuntutan. Dalam
konteks ini, amr secara etimologis berarti perintah dan secara terminologis dalam
ilmu balagah merujuk pada tuntutan pelaksanaan suatu pekerjaan dari pihak yang lebih
tinggi kepada pihak yang lebih rendah. makna amr dapat bervariasi, mencakup
kewajiban, anjuran, bimbingan, do’a, permintaan, dan lain-lain, tergantung pada
konteks penggunaannya. Analisis khusus pada surat Al-Alaq ayat | dan 3 menunjukkan
pentingnya perintah membaca sebagai simbol awal pengetahuan dan rahmat Allah.
Perintah ini, disampaikan oleh Malaikat Jibril, menggaris bawahi signifikansi membaca
dengan menyebut nama Tuhan sebagai kunci untuk memahami penciptaan dan meraih
kemuliaan dari-Nya. Pengulangan perintah ini menekankan tujuan dan manfaat
membaca dalam kehidupan manusia. temuan yang didapat dijurnal ini karena sedikit
yang membahas judul ini ditemuan terdahulu dan menurut saya surah al-Alaq ini surah
yang pertama turun dan itu menunjukkan kalimat perintah sesuai dengan judul jurnal
ini.

Abstract

The purpose of this writing is to analyze the word amr in Surah Al-Alaq verses | and 3, and
the method was taken to analyze this journal is a qualitative approach method with a library
research method.The word insya’ is divided into two categories: insya’ thalabi and insya’
ghairu thalabi. Insya’ thalabi, which includes amr, is a word that desires the realization of a
demand. In this context, amr etymologically means an order and in terminology in the
science of balagah refers to the demand for the implementation of a job from a higher
party to a lower party. In addition, the meaning of amr can vary, including obligations,
recommendations, guidance, prayers, requests, and others, depending on the context of its
use. A special analysis of the letter Al-Alaq verses | and 3 shows the importance of the
command to read as a symbol of the beginning of knowledge and grace of Allah. This
command, delivered by the Angel Gabriel, underlines the significance of reading by
mentioning the name of God as the key to understanding creation and achieving glory from
Him. The repetition of this command emphasizes the purpose and benefits of reading in
human life. And the findings obtained in this journal because no one discussed this title in
previous findings and in my opinion, this surah al-Alaq is the first surah that was revealed
and it shows a command sentence according to the title of this journal.

PENDAHULUAN

Surat Al-‘Alaq ayat |-5, menerangkan bahwa Allah SWT menciptakan manusia dari benda yang hina dan

memuliakannya dengan mengajar membaca, menulis dan memberinya pengetahuan. Dengan kata lain, bahwa manusia

mulia di hadapan Allah SWT apabila memiliki pengetahuan, dan pengetahuan bisa dimiliki dengan jalan belajar. Melihat

betapa pentingnya belajar bagi kehidupan manusia, yang pada hakekatnya perintah belajar merupakan aktualisasi
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dari ajaran Islam. Oleh karena itu, penulis berminat untuk mengadakan analisa terhadap konsep belajar menurut
perspektif alquran kajian Surat Al-Alaq ayat |-5.

Surat Al-‘Alaq berisi penjelasan tentang kekuasaan Allah SWT, vyaitu bahwasanya la berkuasa untuk
menciptakan manusia, serta memberikan kemampuan membaca kepada Nabi Muhammad SAW, sungguh pun sebelum
itu Nabi Muhammad SAW belum pernah belajar membaca. Selain itu berisi pula penjelasan tentang sifat Allah yang
Maha Melihat terhadap segala perbuatan yang dilakukan manusia serta berkuasa untuk memberikan balasan yang
setimpal. Uraian tentang kekuasaan Allah SWT ini amat membantu dalam merumuskan tujuan pendidikan, yaitu agar

manusia senantiasa menyadari dirinya sebagai ciptaan Allah SWT yang harus patuh dan tunduk kepadanya.

METODOLOGI

Berdasarkan penelitian terdahulu masih sedikit yang menganalisis jurnal ini, oleh karena itu memperkaya
khazanah keilmuwan, penelitian ini berfokus untuk mengeksplor membahas kata amr dalam pembagian kalam insya’ dalam
alquran surah Al-Alaq ayat | dan 3. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang mendalami topik secara
mendalam yaitu pendekatan kajian studi pustaka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan studi
kepustakaan (library research).

Penelitian kepustakaan atau library research, adalah penelitian yang dilakukan melalui kegiatan mengumpulkan
data atau karya tulis ilmiah yang bertujuan dengan objek penelitian atau pengumpulan data yang bersifat kepustakaan,
atau telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya tertumpu pada penelaahan kritis dan
mendalam terhadap bahan pustaka yang relevan. Penelitian ini memiliki batasan agar tetap fokus membahas pada kajian

sesuai dengan tema pada judul utama,

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengertian kata amr di kalam insya’i
Secara garis besar kalam insya’ terbagi dua macam yaitu insya’ thalabi dan insya’ ghairu thalabi, dan pembagian amr
termasuk kedalam pembagian insya’ thalabi yang dimana maksud insya’ thalabi adalah kalam yang menghendaki adanya
suatu tuntutan yang belum terwujud ketika kalimat itu diucapkan. Secara etimologi amr artinya perintah, dan secara
terminologi ilmu balagah amr adalah menuntut dilaksanakannya suatu pekerjaan oleh pihak yang lebih tinggi kepada pihak
yang lebih rendah. Amr disini terbagi menjadi empat shighat:

PE

I, Fiilamr: 35 G5 3S A5
Artinya : Wahai Yahya ambillah (pelajarilah) kitab itu ((Taurat) dengan sungguh-sungguh. (QS. Maryam: 12).
Nah ini adalah bentuk amr yang paling umum dan langsung dari amr langsung perintah,

2. lsim fi'il amr : ;335\ S A
Artinya: Marilah menuju kemenangan.

Nabh ini menggunakan kata sifat yang memiliki makna perintah, dan bentuk ini tidak berubah meski objeknya berubah.

3. Fiil mudhari’ yang diawali Lam amr : (&
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Artinya ; hendaklah memberi nafkah
Nah bentuk ini biasanya menggunakan kata kerja yang didahului lam amr dan dipake untuk orang ketiga atau dalam doa.
4, Masdar: ULa) 5350 5
Artinya: Hendaklah berbuat baik kepada kedua orang tua (ibu dan ayah).(QS. Al- Isra:23)
Nah ini menggunakan masdar ( kata benda verbal ) sebagai kata ganti perintah dan biasanya digunakan untuk penekanan
atau ringkasan.
B. Makna-makna Amr:
Amr tidak selalu bermakna perintah yang wajib dilaksanakan. Tergantung konteksnya, amr bisa memiliki makna
lain, seperti:
a.Al-ljab (Kewajiban): Contoh: s3Zall | sl (dirikanlah shalat).
b.An-Nadb (Anjuran): Contoh: & 13) 1 5l 5 (dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli).
c.Al-Irsyad (Bimbingan): Contoh: &la ; Ge ¢ies | 2355 5 (dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-
orang lelaki).
d.Ad-Du'a (Doa): Contoh: J &) &5 (Ya Tuhanku, ampunilah aku).
e.Al-litimas (Permintaan): Digunakan antara orang yang setara, contoh: Akl @lﬁ\ (berikan saya pena).
f. At-Tamanni (Angan-angan): Contoh: O G (wahai malam, panjanglah).
g.At-Ta'jiz (Melemahkan): Contoh: alis o35l 154 (maka buatlah satu surat yang serupa dengan Al-Quran).
h.At-Tahdid (Ancaman): Contoh: s L | sla2| (Kerjakanlah apa yang kamu kehendaki).
i. Al-Ibahah (Pembolehan): Contoh: '35 15 (makan dan minumlah).
j. At-Taskhir (Merendahkan): Contoh: (xiwla 3238 151 £ (jadilah kamu kera yang hina).
k.Al-lkram (Memuliakan): Contoh: dsial 3y a 1431 (masuklah ke dalamnya dengan sejahtera dan aman).
|. Al-Imtinan (Pemberian nikmat): Contoh: &U83) L cilid be S (makanlah dari rezeki yang baik-baik yang telah

Kami berikan.

Dari keempat shighat tersebut makna amr pada dasarnya adalah perintah dari yang lebih atas kepada yang lebih
rendah. Namun demikian ada beberapa makna Amr selain dari makna perintah. Makna-makna tersebut adalah do’a, iltimas
(menyeruh yang sebaya), tamanni (berangan-angan), tahdid (ancaman), ta’jiz (melemahkan), takhyir (memilih), dan ibahah

(membolehkan).

TAFSIRAN SURAH AL-ALAQ AYAT I-5
e WS /@, @8 /@, % ’/aﬁo PR %/f, e o. 4 s R R % ew o 2/3,
La Gluwdy) ale, il ale oall sV g )08, gbwub.ug\dh’ G el ) anly 1020
Menurut Ibnu Katsir bahwa surat Al-,,Alaq ayat |-5 merupakan surat yang berbicara tentang permulaan rahmat
Allah yang diberikan kepada hamba-Nya, awal dari nikmat yang diberikan kepada hamba-Nya dan sebagai tanbih
(peringatan) tentang proses awal penciptaan manusia dari alagah. Ayat ini juga menjelaskan kemuliaan Allah SWT yang
telah mengajarkan manusia sesuatu hal (pengetahuan) yang belum diketahui, sehingga hamba dimuliakan Allah dengan

ilmu yang merupakan qudrat-Nya. Ayat pertama Alqur’an yang diturunkan kepada Rasulullah SAW mengyisaratkan pada

ilmu pengetahuan, yaitu dengan memerintahkan membaca (igra’) sebagai kunci ilmu pengetahuan. Surah ini juga
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menjelaskan bahwa ilmu berada di akal pikiran, lisan, dan terkadang berada di tulisan yang mengharuskan adanya
perolehan ilmu.

Ibnu Katsir juga menyebutkan bahwa surah tersebut mengandung Rahmat pertama Allah Ta’ala kepada hamba-
hamba Nya sekaligus sebagai nikmat pertama yang diberikan kepada mereka, Ayat-ayat tersebut juga mengandung
peringatan mengenai permulaan penciptaan manusia dari segumpal darah, Kemurahan Allah dalam mengajarkan manusia
apa yang tidak diketahuinya dan dengan demikian Allah telah memuliakannya dengan ilmu, Pentingnya mengikat ilmu
dalam tulisan, dalam atsar disebutkan “lkatlah ilmu dengan tulisan.”

Disebutkan dalam beberapa hadis shahih, bahwa Nabi Muhammad SAW mendatangi gua Hira (Hira adalah nama
sebuah gunung Mekkah )untuk tujuan beribadah selama beberapa hari. Beliau kembali kepada istrinya Siti Khadijah untuk
mengambil bekal secukupnya, hingga padasuatu hari, di dalam gua beliau dikejutkan oleh kedatangan malaikat membawa
wahyu ilahi. Malaikat berkata kepadanya “bacalah”, beliau menjawab “saya tidak bisa membaca”, perawi mengatakan bahwa
untuk kedua kalinya malaikat memegang Nabi dan menekan-nekannya, sehingga Nabi kepayahan dan setelah itu dilepas.
Malaikat berkata lagi kepadanya “bacalah”.Nabi menjawab “saya tidak bisa membaca”.

Perawi mengatakan, bahwa untuk ketiga kalinya malaikat memegang Nabi Muhammad SAW dan menekan-
nekankanya hingga beliau kepayahan.Setelah itu barulah Nabi mengucapkan apa yang diucapkan oleh malaikat, yaitu surat
Al-"Alaq ayat |-5. Dalam terjemahan Al-Qur“an, membaca berasal dari katall_g — z¢!_% — |_j yang berarti “membaca”yang

terulang tiga kali dalam Al-Qur“an, yaitu dalam surat Al-Isra” ayat 14 dan surat Al-,,Alaq ayat | dan 3.

Surah Al-Isra ayat 14
B P DN PR W SR -t
e e 53001 Ll S s

“Bacalah kitabmu. Cukuplah dirimu pada hari ini sebagai penghitung atas (amal) dirimu.”

ANALISIS KATA AMR DALAM SURAH AL-ALAQ AYAT | DAN 3
e

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan.”

Dalam ayat ini mengandung kalimat perintah, kata igra’ (1_3) adalah bentuk fiil amr dari qara’a (1_%) sehingga artinya
menjadi bacalah!. Namun, igra’ bukanlah semata-mata membaca teks. Ketika Malaikat Jibril datang dan mengatakan igra’,
dan ia pun tidak membawa teks tertulis, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam tidak bisa membaca teks sehingga
menjawab maa ana biqari’. ayat pertama yang terdapat dalam surah ini tidak hanya mengandung perintah membaca
saja, namun lebih dari itu, perintah membaca dalam ayat ini mengandung perintah meneliti, menelaah, men-tadabburi, dan
memperhatikan. Kegiatan membaca sederhananya hanya mengandalkan visual objek, dan memperhatikan yang mana
kegiatan tersebut membutuhkan konsentrasi pikiran dan hati selain mengandalkan penglihatan akan suatu objek.
Objek bacaan yang tidak disebutkan secara khusus dalam ayat tersebut menandakan bahwa objek bacaan di sini masih
sangat umum, karena setelah lafazh I8 adalah lafazh Gl gﬁj‘ &5 aidy yang artinya ‘dengan menyebut nama Tuhanmu’
maka yang dimaksudkan adalah membaca ayat-ayat Allah berupa kalam-Nya dengan menyebut nama-Nya dan membaca
ayat-ayat Allah yang ada di alam jagat raya Dan Allah mengajarkan bahwa Dialah yang menciptakan alam semesta dengan

segala isinya dan Dialah yang harus menjadi tujuan seluruh aktivitas termasuk membaca.
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“Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah”

Nah dalam ayat ini Allah kembali mengulang perintah membaca yaitu (5 Bedanya pada ayat pertama perintah
membaca dengan meluruskan tujuannya, pada ayat ketiga ini perintah membaca dengan menyampaikan manfaatnya. Bahwa
dengan membaca, mereka akan mendapatkan kemuliaan dari Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Mulia. Dan di dalam
surah al-alaq ayat | dan 3 ini merujuk ke amr yang bagian fi’il amr yang artinya langsung ke perintah tidak ada kiasan atau
apapun dan fi'il amr yang penjelasan nya .

Di sini kita bisa melihat perbedaan antara perintah membaca pada ayat pertama dan perintah membaca pada ayat
ketiga,” tulis Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah. “Yakni yang pertama menjelaskan syarat yang harus dipenuhi
seseorang ketika membaca (dalam segala pengertian), yaitu membaca demi karena Allah. Sedang perintah yang kedua
menggambarkan manfaat yang akan kita peroleh dari bacaan bahkan pengulangan bacaan tersebut.” Dan Quraish shihab,
dalam bukunya yang berjudul “Membumikan Al-Qur“an”, memaparkan perintah untuk membaca dan menuntut ilmu
dalam pandangan Islam yang tercermin dengan jelas dan dimulai dari kata iqra“. Tetapi, perintah membaca itu tidak bersifat

mutlak, melainkan muqayyad (terkait) dengan suatu syarat, yakni harus “Bi ismi Robbika” (dengan atas nama Tuhanmu).

PERINTAH DAN KEHENDAK ALLAH DALAM SURAH AL-ALAQ AYAT I-5

Konsep perintah belajar dan mengajar dalam surah Al-‘Alaq tertulis dalam ayat |-5. Pada ayat pertama surah Al-
‘Alaq tertera instruksi untuk membaca. Dalam hal ini, malaikat Jibril memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk
membaca tanpa menunjukkan objek apa yang mesti dibaca karena pada saat itu malaikat Jibril tidak membawa tulisan
apapun. Hal ini menunjukkan bahwa konsep perintah membaca dalam ayat ini bersifat “global”, artinya mencakup pada
siapa saja. Dalam hal ini dapat dipahami bahwa Allah menginstruksikan kepada Nabi Muhammad saw. untuk pandai
membaca. Terulang itu sendiri disebutkan sebanyak 2 kali di dalam surah Al-‘Alaq ini, yaitu pada ayat | dan ayat 3. Hal
ini menunjukkan bahwa perintah belajar atau perintah membaca dalam hal ini merupakan eksistensi yang sangat penting.

Perintah untuk membaca sebagaimana Firman Allah yang memerintahkan untuk membaca dengan menyebut nama
Tuhan menunjukkan pentingnya belajar dan memperoleh pengetahuan. Perintah ini diberikan kepada Nabi Muhammad
sebagai ajakan bagi seluruh umat manusia untuk terus belajar, mengembangkan diri, dan mencari pengetahuan,

Makna jamak dalam penggunaan kata “Ul.il) “manusia): Meskipun kata “Cluil “ digunakan dalam bentuk tunggal,
namun memiliki makna jamak. Hal ini adalah karakteristik bahasa Arab di mana kata benda tunggal dapat menggambarkan
sesuatu yang ada dalam jumlah banyak atau secara umum. Dalam konteks ini, perintah belajar dan mengajar mencakup
seluruh umat manusia, menunjukkan bahwa pengetahuan dan pembelajaran ditujukan untuk semua orang.

Pengajaran melalui Qalam (Pena): Firman Allah yang menyebutkan bahwa Tuhan mengajar manusia melalui qalam
menunjukkan bahwa pengetahuan dapat diperoleh melalui wahyu lllahi dan juga melalui upaya manusia dalam menulis dan
mengajarkan pengetahuan kepada orang lain. Pena digunakan sebagai alat untuk menyampaikan pengetahuan dan

menjadikannya kitab dan tulisan yang dapat diwariskan kepada generasi berikutnya.
Yang di dapat setelah menganalisis judul ini :
1) Karena fi’il amr (perintah) menunjukkan pentingnya sesuatu.
2) Dan ternyata fi’il amr termasuk makna ijab (kewajiban).

3) Masih sedikit yang membahas judul ini ditemuan terdahulu.
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KESIMPULAN

Amr artinya perintah, dan secara terminologi ilmu balagah amr adalah menuntut dilaksanakannya suatu pekerjaan
oleh pihak yang lebih tinggi kepada pihak yang lebih rendah Makna amr sangat beragam dan tidak selalu berarti perintah
wajib. Tergantung pada konteks, amr bisa bermakna kewajiban (al-jab), anjuran (an-nadb), bimbingan (al-irsyad), doa (ad-
du'a), permintaan (akiltimas), angan-angan (at-tamanni), ancaman (at-tahdid), dan pembolehan (ak-ibahah), di antara makna
lainnya. Dengan demikian, pemahaman amr dalam ilmu balagah mencakup nuansa yang lebih luas daripada sekadar
perintah. Dan disurah al-alaq ayat | dan 3 itu terdapat fi’il amr yang berlangsung perintah jatuhnya pada kata (1_g)) yang
artinya bacalah! Yang mengartikan bahwasanya itu perintah. Dan temuan yang kami dapat setelah menganalisis judul ini
karena surah al-Alaq surah yang pertama turun dan termasuk kalimat perintah yang dimana itu judul yang dibahas didalam
jurnal ini dan tidak ada yang membabhas judul ini karena itu kami tertarik untuk membahas judul ini dan disini kami juga

menyimpulkan kalimat perintah dalam surah Al-Alaq adalah sebagai pentingnya membaca.
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